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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada peatahan, yaitu:
“Apakah pengintegrasian permainan kartu dapat ntasg&esulitan membaca
siswa di kelas 1l SDN Koyobunga Kecamatan Pelinggbd Kabupaten Banggai
Kepulauan?” Adapun tujuan penelitian ini adalahulkntnengatasi kesulitan
membaca melalui pengintegrasian permainan kartwa g@slva kelas Il SDN
Koyobunga Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Bandgepulauan.
Rancangan penelitian ini dilaksanakan secara bbessyaitu meliputi 4 tahap : (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) obser(#&)s refleksi. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kil@tatitatif yakni data
yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa melakemgmntegrasian permainan
kartu yang dilakukan dengan cara observasi, wawanckn evaluasi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adainetode deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis tindakaratldjperima, dengan hasil tes
akhir dari nilai rata-rata 58,75 pada saat tes aweadjadi 70,63 pada saat tes akhir
siklus 1, dan 81,25 pada saat tes akhir siklusai Basil yang diperoleh, maka
pembelajaran membaca siswa kelas Il SD Negeri Kaygh Kecamatan Peling
Tengah Kabupaten Banggai kepulauan dinyatakangunta

Kata kunci : Kemampuan; Membaca; Permainan Kartu.
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I. PENDAHULUAN

Keterampilan dasar membaca menjadi prioritas utayamg harus
diperhatikan oleh pendidik atau guru. Kemampuawaisiembaca bukan karena
secara kebetulan atau didorong oleh inspirasi, nakavena diajarkan. Membaca
bukanlah kegiatan ilmiah, tetapi seperangkat korapowang dikuasai secara
pribadi dan bertahap, yang kemudian terintegrasindenjadi otomatis.

Salah satu usaha yang sangat penting agar pres@sef@jaran membaca
dapat mengantarkan siswa kepada kemampuan siswia mmeimbaca lancar dan
fasih, maka pemilihan metode pembelajaran yand tga sesuai dengan materi
pelajaran harus diperhatikan oleh guru.

Melalui metode pembelajaran diharapkan tumbuhngebdgai kegiatan
proses pembelajaran yang dinamis dan siswa meakéitibelajar, sehingga akan
mengantarkan kepada tercapainya prestasi belajaa snenjadi lebih balik.

Pembelajaran membaca di kelas rendah pada seklaisér cenderung
menggunakan metode konvensional yang monoton, @ngamu menjelaskan
nama-nama huruf, mengeja huruf menjadi kata danyambung kata menjadi
kalimat dengan menulisnya di papan tulis.

Metode konvensional tersebut kurang mengikutsartakktifitas siswa
dalam pembelajaran membaca, akibatnya siswa mejejadih dan bosan dalam
pembelajaran membaca. Karena kejenuhan dan kebosarsgbut, maka siswa
belajar asal-asalan yang mengakibatkan sebagiava sisengalami kesulitan
dalam membaca. Hal inilah yang menjadi masalah slsa kelas [I SDN
Koyobunga Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Bargggailauan.

Untuk mengatasi kesulitan membaca pada kelas hendwmka guru
hendaknya mempunyai terobosan baru dalam penggunmetode pembelajaran.
Salah satu metode pembelajaran yang diharpkan dagajatasi kesulitan siswa
dalam membaca dan mengantarkan pencapaian prbstagr yang baik yaitu
dengan metode permainan kartu. Berdasarkan hakbtgrs maka penulis
melakukan penelitian tindakan untuk mengatasi psatahan ini dengan judul :
Upaya Mengatasi Kesulitan Membaca Melalui Pengnatggn Permainan Kartu

Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mal@aran Bahasa Indonesia
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Kelas 1l SDN Koyobunga Kecamatan Peling Tengah Kabken Banggai
Kepulauan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atdsa nianusan masalah pada
penelitian ini adalah : “Apakah pengintegrasiampanan kartu dapat mengatasi
kesulitan membaca pada siswa Kelas II SDN KoyobuKgaamatan Peling
Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan?”. Penelitian bertujuan untuk
mengatasi kesulitan membaca melalui pengintegras@mmainan kartu pada
siswa kelas Il SDN Koyobunga Kecamatan Peling TRngabupaten Banggai

Kepulauan.

[I. METODE PENELITIAN
1. Desain atau M odel Pendlitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagaitue kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilaka untuk meningkatkan
kemampuan rasional dan tindakan itu dalam melaksantugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan sentgperbaiki kondisi praktik
pembelajaran itu dilaksanakan.

Rancangan ini terdiri dari dua siklus, tiap siklddaksanakan sesuai
perubahan yang ingin dicapai. Masing-masing siteéudiri dari empat tahap yang
mengacu pada model yang di kemukakan oleh Kurt hg2004:10), yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (2) obsevasi, daefi@Rsi.

2. Setting dan Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas [l SDN Koyolgarkecamatan Peling
Tengah kabupaten Banggai Kepulauan dengan jungarasiO orang yang terdiri
dari 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.

3. Rencana Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan empétgatemuan, dua kal
pertemuan kegiatan belajar dan dua kali pertemudokutes akhir tindakan.
Rencana tindakan ini mengacu pada model Kurt Lemaitg dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart yaitu meliputi 4 tahap :Fgrencanaan 2). Pelaksanaan
tindakan 3). Observasi 4). Refleksi.
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4. Faktor yang Disdlidiki
Adapun faktor yang diselediki terdiri atas duaibagyaitu: (1) siswa dan
(2) guru.

a. Siswa: penyelidikan terhadap berfokus pada aksiviesswa dalam
pembelajaran membaca yang dilaksanakan oleh gutalunéembaran
observasi. Selain itu, dilakukan tes yang bertupatuk mengetahui hasil
belajar siswa pada akhir pembelajaran.

b. Guru: penyelidikan terhadap guru berfokus pada gwxopelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas dengan penggunaan enp&sthainan kartu,
pengamatan pelaksanaan tersebut menggunakan lenatservasi.

5. Jenisdan Sumber Data

a) Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitaiif data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar sedamgdata kualitatif diperoleh
dari hasil observasi.

b) Sumber data yaitu seluruh komponen yang meliputi gan siswa di kelas Il
SDN Koyobunga Kecamatan Peling Tengah KabupategdgarKepulauan.

6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakaik tekservasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik obersvasi dilaksanakan dengatuban lembaran observasi
yang bertujuan mengamati kegiatan siswa dan guamdaroses pembelajaran.
Teknik tes dilakukan terhadap siswa setelah metigikpembelajaran.
Pelaksanaannya dilakukan dengan cara lisan melahjuk kerja. Teknik

dokumentasi berupa data-data pendukung yang retragan penelitian.

7. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data unmhdnentukan

persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunanus sebagai berikut :

a. Daya Serap Individu
Persentase daya serap individi!(Qr yang d_l peroleh X 100%
skor maksimal tes
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Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara indijiich persentase daya
serap individu sekurang-kurangya 65%
b. Ketuntasan Belajar Klasikal

Persentase Tuntas Klasika!b-an yaknyasiswa yangtuntasbelajar

_ X 100%
banyaknya siswa seluruhnya

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika sekukamgngnya 80% dari
keseluruhan siswa di kelas itu tuntas dalam belggar

jumlah skor yang diperoleh
banyaknya siswa seluruhnya

C. Nilai rata-rata = X 100%

Untuk menganalisis data proses siswa dalam betigarhasil observasi
guru menggunakan analisis persentase skor. Untlikator sangat baik diberi
skor 4, baik diberi skor 3, sedang/cukup diberirskRp kurang diberi skor 1.

Selanjutnya dihitung persentase rata-rata dengansu

Persentase nilai rata-rata [umiah skor X 100%

skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan dapat ditentukan seblagakut :

Tabel : Kriteria Taraf Keberhasilan

Skor Kriteria
75% < NR< 100% . Sangat baik
50% < NR< 74% : Baik
25% < NR< 49% . Cukup
0% < NR< 24% :  Kurang
(Hadi : 2003)

8. Prosedur Penelitian
Secara umum penelitian ini dilaksanakan dalam cdalzag, yaitu
pratindakan dan pelaksanaan tindakan.
1. Pratindakan
Pada saat ini kegiatan yang dilakukan penelitiadahelakukan obsevasi

berupa, wawancara dengan guru bahasa Indonestaglawal kepada siswa.
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan ini direncanakan bersiklussdaap siklus terdiri

dari 4 fase, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksar{8anbservasi, dan (4) refleksi.

9. Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan kinerja penelitian tindakashas ini adalah apabila
indikator kuantitatifnya menunjukan daya serap ikiEs65% atau berada serta
ketuntasan belajar klasikal rata-rata 80% dan halsslervasi guru dan siswa

berada dalam kategori baik sekali.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasll Penelitian
3.1.1 Pelaksanaan Pratindakan

Pelaksanaan pratindakan dilakukan untuk mengitleadi kemampuan
membaca awal siswa sebelum dilakukan tindakan. nbaihap ini peneliti
melakukan tes kemampuan membaca terhadap siswdurselmeenggunakan
permainan kartu. Melalui pratindakan ini, diperoggmbaran seperti pada tabel

berikut.

Tabd 4.1
Hasil Tes Awal Kemampuan Membaca Siswa
Kategori
Aspek Pengamatan Keberhasilan
N . Kemampuan | Kemampuan| Kemampuan| Kemampuan
Nama Siswa . .
0 mengenal dan mengeja mengeja menyambung | Jih | (%)
mengucapkan| huruf  dari| huruf kata menjadi
huruf suatu kata | menjadi kata| kalimat
1 | Ayu Mesra 3 3 2 1 9 56,25
2 | Indra 4 3 3 2 12 75
3 | Fifinawangsi 3 2 2 1 9 56,25
4 | Intan Takuat 2 2 2 2 8 50
5 | Hajra 2 2 2 1 7 43,75
6 | Alan 3 3 2 2 10 62,5
7 | Dimas 4 3 3 2 12 75
8 | Santo 3 3 3 2 11 68,75
9 | Ece 3 2 2 1 8 50
10 | Andi 3 2 2 1 8 50
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Data pada tabel tersebut di atas, terdapat 3 osewgp yang memiliki
kemampuan membaca yang baik dalam mengikuti ppemabelajaran sedangkan
7 orang siswa kurang berkemampuan membaca dalasespneembelajaran,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.akayini dapat dijadikan
dasar bagi peneliti untuk memotivasi siswa dalawsg@s pembelajaran dengan

menggunakan media yang relevan.

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus|
Setelah dilakukan pembelajaran membaca dengaggueakan metode
permainan kartu, diperoleh gambaran hasil pembalajgyang dicapai siswa

seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Hasil Kemampuan membaca Siswa Pada Tindakan Siklus|
Aspek Pengamatan Kategori
Keberhasilan
N ) Kemampuan| Kemampuan| Kemampuan| Kemampuan| Jih| Kemampuan
Nama Siswa| mengenal | mengeja mengeja menyambung membaca
dan meng- | huruf dari huruf kata menjadi (%)
ucapkan suatu kata | menjadi kata| kalimat
huruf
1 | Ayu Mesra 4 3 3 2 12 75
2 | Indra 4 4 3 3 14 87,5
3 | Fifinawangsi 3 3 2 2 10 62,50
4 | Intan Takuat 3 3 2 2 1P 62,50
5 | Hajra 3 3 2 2 11 68,75
6 | Alan 3 3 3 2 11 68,75
7 | Dimas 4 4 3 3 14 87,50
8 | Santo 3 3 3 2 12 75
9 | Ece 3 3 2 2 1( 62,50
10 | Andi 3 2 2 2 9 56,25

Sumber : Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yalaggubdlan secara

serentak tingkat kemampuan membaca siswa dalamegrgembelajaran

khsusnya pada siklus | cukup beragam. Kenyataalapdingan membuktikan

bahwa dari 10 orang siswa yang mengikuti prosesptjaran terdapat 6 (60%)
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siswa yang dikategorikan berhasil. Penilaian yaetpht ditentukan dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran belum sepgauberhasil dengan kata
lain target pencapaian minimal 80% keberhasilamktiderpenuhi untuk itu
penting dilaksanakan upaya perbaikan proses pejataia Berbagai strategi
pendekatan dan penggunaan media yang bervarias d#erapkan, sehinggah
diharapkan terjadi peningkatan kemampuan membaswasipada siklus

selanjutnya.

3.1.3 Pedaksanaan Tindakan Pada Siklus||

Peneliti melanjutkan tindakan pembelajaran ke usikkedua. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada siklusrpartingkat keberhasilan
siswa belum mencapai target yang diharapkan. Unituklilaksanakan tindakan
pembelajaran pada siklus kedua. Hasil pembelajasidus kedua, yakni

kemampuan siswa kelas Il dalam membaca tergambartpbel berikut.

Tabel 4.5
Hasil Kemampuan Membaca Siswa Pada Tindakan Siklus||1
Kategori
Aspek Pengamatan Keberhasilan
N i Kemampuan Kemampu Kemampuan
Nama Siswa P Kemampuan | an mengeja b J1 [Kemampuar
0 mengenal dan i horafl huruf menyambung b
mengucapkan mengeja huru urut kata menjadi | h membaca
dari suatu kata menjadi : (%)
huruf kata kalimat
1 | Ayu Mesra 4 4 4 3 1% 93,75
2 | Indra 4 4 4 4 16 100
3 | Fifinawangsi 4 3 3 3 13 81,25
4 | Intan Takuat 4 3 3 2 1p 75
5 | Hajra 4 3 3 2 12 75
6 | Alan 4 3 3 2 12 75
7 | Dimas 4 4 4 3 14 93,75
8 | Santo 4 3 3 3 13 75
9 | Ece 4 3 3 2 12 75
10 | Andi 3 3 3 2 11 68,75

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yatakufan secara
serentak tingkat keaktifan siswa dalam proses pkxjaban khsusnya pada siklus

Il terlihat meningkat. Kenyataan di lapangan mentikak bahwa dari 10 orang
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siswa semuanya dikategorikan memiliki kemampuan ba&a yang baik. Ini
menunjukan terjadi peningkatan signifikan darisskéebelumnya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran dikatakai teérhasil berhasil dengan
kata lain target pencapaian minimal 80% keberhaggtah terpenuhi, untuk itu

tidak perlu lagi dilaksanakan pembelajaran sikklargutnya.

3.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian, baik pada siklus | maupukius 1l menunjukkan
bahwa ada peningkatan kualitas pembelajaran, bakyamgkut aspek-aspek
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guaupom aktifitas siswa.
Penigkatan kualitas pembelajaran memberikan efek ymik pada peningkatan
hasil belajar siswa kelas [l SD Negeri Koyobungec#eatan Peling Tengah
Kabupaten Banggai Kepulauan tahun pelajaran 2013/2Reningkatan kualitas
pembelajaran dan dampaknya terhadap hasil belagjaa sini erat kaitannya
dengan kemampuan guru menggunakan metode atau gieememasalah dalam
pembelajaran materi tersebut.

Meskipun kualitas pembelajaran dapahgkiatkan telah berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa, namun masih gehgembangan lebih lanjut.
Hal ini karena sesuai analisis data hasil evalpesitindakan masih terdapat 7
orang siswa yang memperoleh nilai kurang dari 65.

Setelah melaksanakan pembelajaran yeergerapkan penggunaan media
dalamkartu permainan, beberapa aspek kegiatan yamg perlu diperhatikan
antara lain: 1) Sebelum memulai penyajian matemn gnarus memastikan bahwa
seluruh siswa sudah berada di dalam kelas dan Biapjalani proses
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapehgikuti penjelasan-
penjelasan dari guru pada awal pembelajaran; 2n&elproses pembelajaran
guru berupaya memberi bantuan/bimbingan yang opti®atama terhadap
kelompok yang mengalami kesulitan belajar; dan&ai@a proses pembelajaran
guru akan berupaya memberikan penguatan-penguatan rgenegaskan materi

yang masih dipandang sulit dipelajari oleh siswa.
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Penggunaan media dalam upaya meningkatkan kemammesmbaca
siswa kelas Il SD Negeri Koyobunga Kecamatan Peliemgah Kabupaten
Banggai Kepulauan telah memberikan hasil yang difl@n. Data pada akhir
pembelajaran siklus | menunjukkan bahwa 6 dari dEh@ siswa yang dikenai
tindakan atau 60% telah dinyatakan tuntas bel&jkan tetapi, sesuai indikator
keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan yakgtiuntasan 80% berarti
persentase tersebut masih jauh dari harapan. Otebn&nya, pada akhir
pembelajaran siklus | peneliti dan pengamat sepakéitk menyempurnakan
tindakan pada pembelajaran berikutnya.

Adapun materi yang dibelajarkan pada siklus lll@d&elanjutan materi
yang telah diberikan pada siklus I. Berdasarkatiasgang dilakukan pada akhir
pembelajaran siklus Il nampak terjadi peningkatam&mpuan membaca siswa.
Dari 10 orang siswa yang dikenai tindakan, semuaatga 100% dinyatakan
tuntas belajar karena telah memperoleh nilai 6&tés.

Capaian pada pembelajaran siklus II, yakni kegana 00% menunjukkan
terjadinya peningkatan kemampuan membaca siswadiiiigkan dengan capaian
pada pembelajaran siklus | yang hannya mencapai &0®0oini berarti terjadi
peningkatan kemampuan membaca sebesar 40%.

Terjadinya peningkatan kualitas pembedasjaserta dampaknya terhadap
peningkatan kemampuan membaca siswa kelas Il SDerNeégoyobunga
Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulaiaann pelajaran
2012/2013 dengan menggunakan media permainan gao@gaimana diuraikan
di atas, berarti hipotesis tindakan, yaitu: “petggmasian permainan kartu dapat
mengatasi kesulitan membaca siswa kelas 1l SDN Koyga Kecamatan Peling

Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan” dapat diterima.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan uraian data hasil penelilam pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa pengunaan media permainan kaajpatd meningkatkan

kemampuan membaca siswa kelas Il SDN KoyobungarKaiza Peling Tengah
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tahun pelajaran 2012/2013. Data pada akhir penavatajsiklus I menunjukkan

bahwa 6 dari 10 orang siswa yang dikenai tindakan 60% dinyatakan tuntas
belajar. Persentase tersebut meningkat menjadi rhfbgoatau 100% pada

pembelajaran siklus Il atau meningkat sebesar 40%.

4.2 Saran

Bagi rekan-rekan guru yang ingin menerapkan peadran yang
menggunakan media permainan kartu dalam meningk&mampuan membaca
siswa, maka beberapa hal yang perlu diperhatiklEamdpembelajaran yaitu:

1) Selama proses pembelajaran hendaknya guru berupayaberi bantuan/
bimbingan yang optimal terutama terhadap kelompakgy mengalami
kesulitan belajar.

2) Selama proses pembelajaran guru harus memberikaguai@n-penguatan
guna menegaskan materi yang masih dipandang geiaghri oleh siswa.

3) Meminta siswa memupuk kebersamaan belajar dalanomielk untuk
menghindari kesulitan-kesulitan selama menjalansgs pembelajaran serta
memudahkan mereka menemukan pemecahan terhadapsp&han yang

terdapat pada tes.
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